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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Desa Mamungaa Timur, sebagai tempat pelaksanaan KKN, memegang peranan 

sentral dalam mewujudkan pendekatan holistik terhadap pendidikan tinggi. Dengan populasi 

yang beragam, desa ini menawarkan landasan unik untuk mahasiswa menjalankan aktivitas 

KKN. Kondisi sosial-ekonomi desa mencerminkan tantangan dan potensi yang dapat 

membentuk interaksi positif antara pengetahuan akademis dan kebutuhan masyarakat. 

Melalui observasi awal, terungkap permasalahan-persamalahan signifikan yang 

dihadapi oleh masyarakat Mamungaa Timur. Dari kurangnya akses terhadap pendidikan 

hingga isu-isu lingkungan, identifikasi masalah menjadi dasar pembentukan tujuan dan 

rencana aksi dalam KKN. Fokus pada kebutuhan riil masyarakat, menyajikan isu-isu yang 

memerlukan solusi tepat guna. 

Pentingnya kolaborasi dengan pemerintah desa dan berbagai pihak terkait 

menciptakan fondasi yang kokoh untuk keberhasilan KKN. Dukungan dari lembaga-lembaga 

ini, bersama dengan partisipasi aktif mahasiswa dan dosen pendamping, menciptakan fondasi 

yang erat antara dunia akademis dan masyarakat. Hal ini menggarisbawahi nilai kerjasama 

dan keberlanjutan dalam menjembatani divisi antara teori dan praktik. 

Latar belakang ini menghadirkan kegiatan KKN sebagai suatu hal yang 

menggabungkan keanekaragaman masyarakat desa, penyelesaian permasalahan nyata, dan 

kolaborasi untuk pencapaian tujuan bersama. Sebagai mahasiswa, peran kami dalam meresapi 

dan memberikan dampak positif di Desa Mamungaa Timur menjadi perjalanan yang kaya 

akan makna dan nilai-nilai pembelajaran sejati. 

B. Tujuan Pelaksanaan KKN 

Tujuan Pelaksanaan kegiatan KKN MBKM di Desa Mamungaa Timur yakni: 

A. Diharapkan dapat lebih meningkatkan sumber daya manusia yang ada melalui 

beberapa program. Pertama adalah program yang bertujuan untuk memberikan 

eduakasi terhadap wanita di desa, melalui kegiatan seminar dengan tema 

“EmpowerHer, Inspirasi Wanita Melawan Pernikahan Dini.” 

B. Melakukan kegiatan mengajar Bahasa Inggris untuk anak-anak di desa 

Mamungaa Timur sebagai bentuk pengenalan Bahasa asing kepada Anak usia 

dini. 

C. Pelaksanaan kegiatan “East Mamungaa Sport & Art Festival” Kegiatan ini adalah 

lomba dari cabang olah raga dan kesenian yang dilaksanakan untuk meningkan 

semangat, sportifitas, dan kreatifitas warga yang ada di Desa Mamungaa Timur. 
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D. Sebagai wadah untuk melatih mahasiswa dalam kehidupan sosial bermasyarakat 

dan sebagai tenaga penggerak untuk kemajuan desa. 

C. Manfaat Pelaksanaan KKN 

Adapun beberapa manfaat dari pelaksanaan KKN, yaitu: 

A. Dengan adanya edukasi mengenai pemberdayaan wanita, para masyarakat di desa 

lebih tahu tentang pentingnya memperhatikan hal – hal dasar sebelum melakukan 

pernikahan. Hal ini tidak hanya dilihat dari segi finansial, melainkan dari 

kesiapan fisik dan mental. Selain itu, kegiatan ini juga mengedukasi tentang 

betapa pentingnya pendidikan bagi seorang wanita. 

B. Membantu anak-anak dalam mengenal Bahasa asing dari hal – hal dasar yang ada 

di sekitar mereka untuk melatih daya ingat dan meningkatkan rasa keingintahuan 

mereka. Kegiatan ini juga melatih anak-anak untuk berani menjawab pertanyaan 

dan berbicara di depan umum. 

C. Menumbuhkan semangat bersaing secara sportif, meningkatkan kreatifitas, 

melatih kepercayaan diri, dan mempererat hubungan di kalangan masyarakat. 

D. Mahasiswa dapat mengaplikasikan ilmu baik pengetahuan, teknologi dan 

keterampilan yang dimiliki untuk tujuan memajukan desa, serta dapat memacu 

terbentuknya tenaga – tenaga muda yang diperlukan oleh desa. 

D. Gambaran Umum Lokasi KKN 

a. Sejarah Desa 

Pada awalnya Desa Mamungaa Timur hanyalah Wilayah Dua Dusun dari Desa 

Mamungaa Kecamatan Bone Raya, namun karena melihat perkembangan yang ada serta 

peluang yang terbuka lebar untuk dapat membentuk satu Wilayah Desa, maka berkumpullah 

Tokoh-tokoh Masyarakat Dua Dusun dimaksud dan sepakatlah untuk memisahkan diri dari 

Desa Mamungaa serta membentuk Desa yang Baru yakni Desa Mamungaa Timur.Beberapa 

proses dijalani dengan baik dan akhirnya pada Tahun 2007 di Resmikanlah Desa Mamungaa 

Timur menjadi Desa Persiapan yang di juga disertai dengan Pemekaran Kecamatan Bulawa 

yang dipimpin oleh Kepala Desa Persiapan Bapak Saleh Gunibala. 

Kemudian pada awal Tahun 2008 Desa Mamungaa Timur memperoleh kepercayaan dari 

Pemerintah Kabupaten Bone Bolango untuk menjadi Desa Definitif, yang ditandai dengan Pemilihan 

Kepala Desa Pertama dan hasilnya kembali Bapak Saleh Gunibala terpilih sebagai Kepala Desa 

Pertama di Desa Mamungaa Timur. Nama Desa Mamungaa Timur adalah Nama yang diambil dari 

Desa Induk yakni Desa Mamungaa yang hanya kebetulan berada dibagian Timur, maka ditambah 

dengan kata Timur atau lebih jelasnya adalah Desa Mamungaa yang berada dibagian Timur. 
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b. Profil Desa 

Desa Mamungaa Timur merupakan sebuah desa yang terletak di Kecamatan Bulawa 

Kabupaten Bone Bolango. Secara Geografis desa Mamungaa Timur terletak pada ketinggian 

0 – 500meter dari permukaan laut, terletak antara 0º19’17” Lintang Utara dan antara 

123º18’2” Bujur Timur. 

Adapun batas-batas wilayah desa Mamungaa Timur adalah sebagai berikut: 

1) Sebelah Utara berbatasan dengan Gunung 

 
2) Sebelah Timur berbatasan dengan Pelita Jaya 

 
3) Sebelah Selatan berbatasan dengan Teluk Tomini/Mamungaa Timur 

 
4) Sebelah Barat berbatasan dengan Desa Mamungaa 

Perjalanan dari pusat Kota Gorontalo bisa ditempuh dengan waktu ± 1 jam 30 menit 

menggunakan kenderaan roda empat maupun roda dua. Jalan yang berliku-liku dan melewati 

gunung di pesisir Pantai Teluk Tomini merupakan daya tarik tersendiri bagi para pengunjung 

menuju perjalanannya ke desa Mamungaa Timur. Sumber mata pencaharian penduduk desa 

Mamungaa Timur adalah nelayan dan petani. Masyarakat desa Mamungaa Timur mempunyai 

adat dan kebudayaan tinggi yang berlandaskan ajaran agama Islam sebagai acuan dalam 

kehidupan bermasyarakat. Peran tokoh agama, adat, dan masyarakat sangat berpengaruh di 

masyarakat. Salah satu tokoh yang menjadi panutan dan berpengaruh bernama “Abdurahman 

Olee”. Kondisi seperti ini merupakan potensi untuk lahirnya. 
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Gambar 1 Peta Lokasi Desa Mamungaa Timur 
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BAB II 

 
HASIL OBSERVASI 

A. Permasalahan di Lokasi KKN 

 
Berdasarkan hasil observasi lapangan serta wawancara dengan perangkat Desa 

Mamungaa Timur dan Masyarakat, ditemukan beberapa permasalahan maupun potensi yang 

bisa dikembangkan di Desa Mamungaa Timur. Permasalahan dan potensi tersebut tercantum 

dalam tabel berikut. 

Tabel 1. Permasalahan di Lokasi KKN 
 

No. Permasalahan Lokasi 

1. Tinggi nya angka pernikahan dini pada remaja Desa Mamungaa 

 
Timur 

2. Kurangnya kesadaran literasi masyarakat Desa Mamungaa 

 
Timur 

3. Kurangnya kesadaran masyarakat terhadap stunting Desa Mamungaa 

 
Timur 

4. Banyaknya siswa yang masih kurang paham terhadap dasar- 

 
dasar bahasa Inggris 

Desa Mamungaa 

 
Timur 

5. Kurangnya kesadaran masyarakat untuk memulai usaha sendiri 

 
dari hasil laut 

Desa Mamungaa 

 
Timur 
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B. Rencana Penyelesaian 

 
Berdasarkan permasalahan yang telah ditemukan di Desa Mamungaa Timur, maka 

rencana penyelesaikan dari permasalahan yang muncul adalah sebagai pada tabel berikut. 

Tabel 2. Rencana Penyelesaian 
 

No Permasalahan Penyelesaian 

1. Tinggi nya angka 

pernikahan dini pada 

remaja 

Untuk menekan angka pernihakan dini pada remaja di 

Desa Mamungaa Timur, maka penyelesaian dari 

pemasalah tersebut yaitu dengan membuat seminar 

tentang motivasi wanita untuk melawan pernikahan dini. 

2. Kurangnya kesadaran 

literasi masyarakat 

Untuk mengatasi masalah kurangnya kesadaran literasi 

masyarakat, dapat dilakukan dengan memperkenalkan 

kebiasaan membaca sejak dini. Bisa juga dengan 

menggunakan teknologi sehingga membuat masyarakat 

lebih tertarik dengan literasi. 

3. Kurangnya kesadaran 

 
masyarakat terhadap 

stunting 

Rencana penyelesaian dari permasalahan tersebut yaitu 

dengan membuat peyuluhan terhadap bahaya stunting, 

dapat dicegah dengan menekan angka pernikahan dini 

pada remaja, serta perilaku hidup bersih dan sehat. 

4. Banyaknya siswa yang 

masih kurang paham 

terhadap dasar-dasar 

bahasa Inggris 

Membuka kelas untuk siswa-siswa dan mengajar mata 

pelajaran bahasa inggris diluar jam pelajaran di sekolah. 

Kelas akan dibuka untuk siswa SD sampai dengan SMP. 

5. Kurangnya kesadaran 

masyarakat untuk memulai 

usaha sendiri dari hasil laut 

Dengan adanya hasil laut yang melimpah, cara mengatasi 

permasalahan tersebut yaitu dengan membuka kelas 

memasak untuk ibu-ibu dengan menggunakan hasil laut 

seperti cumi. 
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BAB III 
 

PELAKSANAAN PROGRAM 

A. Rencana Aksi Program 

Dalam program KKN, mahasiswa selaku pelaksana atau peserta KKN langsung 

bekerjasama dengan Aparat Desa Mamungaa Timur, Masyarakat, dan Dosen untuk 

menjalankan tugas dan melayani masyarakat, berikut program capaian kami pada tabel 

berikut: 

Tabel 3. Rencana Aksi Program KKN 
 

No. Rencana Aksi 

Program 

Uraian Kegiatan Sasaran 

1. Pengantaran 

Mahasiswa 

Pengantaran mahasiswa ke lokasi KKN 

di Desa Mamungaa Timur 

Mahasiswa 

2. Pengenalan dan 

Observasi 

Lapangan 

1. Melakukan pengenalan dengan 

aparat desa dan masyarakat 

Desa Mamungaa Timur 

2. Melakukan survei keadaan Desa 

Mamungaa Timur 

- Aparat desa 

- Tokoh 

masyarakat 

- Masyarakat 

- Karang 

taruna 

3. Pemaparan 

program kerja 

Mahasiswa KKN 

MBKM Desa 

Mamungaa Timur 

Memaparkan program kerja yang akan 

dilaksanakan oleh Mahasiswa KKN 

MBKM selama 4 bulan mengabdi di 

Desa Mamungaa Timur. Dengan 

program kerja yang terdiri dari Program 

Utama, Program pendamping dan 

Program tambahan. 

- Aparat desa 

- Tokoh 

masyarakat 

- Masyarakat 

- Karang 

taruna 

4. East Mamungaa’s 

Sport and Art Fest 

Program ini merupakan program 

tambahan yang dilaksanakan oleh 

Mahasiswa yang berkolaborasi dengan 

Karang Taruna Desa Mamungaa Timur. 

Kegiatan ini merupakan kegiatan 

olahraga dan kesenian yang 

dilaksanakan pada bulan terakhir 

pengabdian di Desa Mamungaa Timur. 

- Aparat Desa 

- Masyarakat 

- Karang 

Taruna 
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5. Pemasangan batas 

dusun 

Membuat dan memasang batas dusun di 

Desa Mamungaa Timur. Terdapat 5 

Dusun yang ada di Desa Mamungaa 

Timur. 

- Mahasiswa 

dan Karang 

Taruna 

6. Pengajaran Bahasa 

Inggris 

Program pengajaran Bahasa Inggris 

untuk anak-anak yang tinggal di Desa 

Mamungaa Timur bertujuan untuk 

memperkenalkan bahasa asing kepada 

anak-anak usia dini yang sama sekali 

belum pernah belajar Bahasa Inggris. 

- Anak-anak 

SD-SMP 

7. Seminar 

“EmpowerHer, 

Meningkatkan 

Kesejahteraan 

Wanita Melawan 

Pernikahan Dini.” 

Melihat tingginya angka pernikahan 

dini di Desa Mamungaa Timur, maka 

kami sebagai Mahasiswa berinisiatif 

melaksanakan seminar EmpowerHer 

yang bertujuan untuk meningkatkan 

kesejahteraan Wanita dalam melawan 

pernikahan dini. Materi Seminar ini 

disampaikan langsung oleh Ibu Dosen 

Pembimbing Lapangan kami 

yaitu Ibu Muziatun, S.Pd., M.App.Ling, 

Ph.D 

- Remaja 

wanita 

- Ibu-ibu 

- Karang 

Taruna 

8. Penarikan 

Mahasiswa KKN 

MBKM Desa 

Mamungaa Timur 

1. Membuat kegiatan perpisahan 

antara mahasiswa KKN MBKM 

dan masyarakat desa, aparat 

desa, dan karang taruna Desa 

Mamungaa Timur. 

2. Penjemputan mahasiswa KKN 

MBKM kembali ke UNG 

- Mahasiswa 

- Aparat Desa 

- Masyarakat 

- Karang 

Taruna 

 

B. Tahapan Pelaksanaan Program 

1. Pengantaran Mahasiswa KKN MBKM ke Lokasi 

Mahasiswa diantar ke lokasi KKN MBKM di Desa Mamungaa Timur pada tanggal 

20 Agustus 2023 oleh Dosen Pembimbing Lapangan. Waktu yang ditempuh dari Kampus 

UNG sampai ke Desa Mamungaa Timur yaitu sekitar satu setengah jam. Mahasiswa diantar 

menggunakan mobil yang sudah disewa oleh Bapak/Ibu DPL. Mahasiswa diturunkan 

langsung di kantor Desa Mamungaa Timur yang disambut oleh aparat Desa Mamungaa 

Timur. Kemudian dilanjutkan dengan penyerahan resmi oleh Dosen Pembimbing Lapangan 

kepada Ibunda Kepala Desa Mamungaa Timur untuk mengabdi melaksanakan tugas selama 4 
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bulan kedepan. Kemudian Mahasiswa diantar langsung menuju Posko yang bertempat di 

salah satu rumah warga. 

2. Pengenalan dan Observasi Lapangan 

Pada hari pertama berada di lokasi KKN, Mahasiswa diminta untuk memperkenalkan 

diri masing-masing bersama Aparat Desa, Masyarakat dan Karang Taruna Desa Mamungaa 

Timur. Setelah itu dilanjutkan dengan observasi lapangan yang dilaksanakan selama satu 

minggu. Pada kegiatan observasi lapangan, Mahasiswa mengamati seperti apa wajah dari 

Desa Mamungaa Timur, apa saja program yang bisa dilaksanakan di Desa Mamungaa Timur, 

kemudian mengamati hasil laut maupun hasil kebun oleh masyawakat setempat. Desa 

Mamungaa Timur memiliki 5 dusun dengan jumlah KK sebanyak 303 (278 KK Laki-laki dan 

25 KK Perempuan). Jumlah penduduk di Desa Mamungaa Timur yaitu 554 orang laki-laki 

dan 479 orang perempuan. Kemudian 5 dusunnya terdiri dari dusun Ampera, dusun Tunas 

Jaya, dusun Tuna Balap, dusun Majalani dan dusun Sirip hijau. 

3. Pemaparan Program Kerja Mahasiswa KKN MBKM 

Pemaparan program kerja oleh Mahasiswa KKN MBKM dilaksanakan di Sanggar 

kegiatan belajar anak dan remaja Desa Mamungaa Timur yang dihadiri oleh Ibunda Kepala 

Desa, aparat desa, tokoh masyarakat, masyarakat dan karang taruna Desa Mamungaa Timur. 

Tujuan dilaksanakan pemaparan program kerja ini yaitu agar Masyarakat Desa Mamungaa 

Timur mengetahui maksud dan tujuan dari program kerja yang akan dilaksanakan oleh 

Mahasiswa KKN MBKM selama 4 bulan mengabdi. 

4. East Mamungaa’s Sport and Art Fest 

Kegiatan East Mamungaa’s Sport and Art Fest ini merupakan program tambahan dari 

Mahasiswa KKN MBKM yaitu kegiatan olahraga dan kesenian. Kegiatan ini adalah kegiatan 

kolaborasi antara Mahasiswa KKN MBKM dengan Karang Taruna Desa Mamungaa Timur. 

Setelah pembentukan panitia, dilanjutkan dengan pengumpulan dana kegiatan. Dana yang 

kami dapatkan bersumber dari dana desa, pengajuan proposal dan sumbangsih dari 

masyarakat Desa Mamungaa Timur. Cabang lomba olahraga yang dibuka yaitu sepakbola, 

volly, sepak takraw, bola kaki dangdut dan bulu tangkis. Untuk cabang lomba kesenian yaitu 

Puisi, kontes kacamata, vokalia, dance TikTok, Qasidah, Tahfidz Qur’an dan Adzan. 

Kemudian kami mulai menyebarkan pamphlet sebagai informasi agar masyarakat Desa 

Mamungaa Timur tahu bahwa kami akan melaksanakan kegiatan olahraga dan kesenian, 

persiapan kegiatan dilaksanakan sejak tanggal 05 November 2023. Pembukaan kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 16 Novermber 2023, untuk lomba olahraga dimulai pada tanggal 

17 November 2023. Kegiatan ini berlangsung selama 24 hari, penutupan kegiatan 

dilaksanakan pada tanggal 10 Desember 2023. Penutupan kegiatan dirangkaikan dengan 

perpisahan Mahasiswa KKN MBKM dengan masyarakat Desa Mamungaa Timur dan Karang 

Taruna. Penutupan kegiatan dihadiri oleh seluruh masyarakat Desa Mamungaa Timur, 

termasuk aparat Desa dan seluruh Karang Taruna. 

5. Pemasangan Batas Dusun 

Program ini merupakan salah satu program inti yang persiapannya dimulai sejak 

tanggal 5 Oktober 2023. Dimulai dengan membeli alat dan bahan yang akan kami butuhkan 

untuk pembuatan batas dusun, kami menggunakan besi sebagai tiang batas dusun. Setelah 

tiangnya jadi, kami lanjut membuat tulisan untuk batas dusunnya yang dicetak dikertas HVS 

kemudian di iris sesuai huruf sehingga bisa di pilox. Proses ini memakan waktu sekitar satu 

minggu sampai akhirnya batas dusun di pasang di tiap-tiap dusun. Pemasangan batas dusun 

ini, kami mahasiswa di bantu oleh Karang Taruna Desa Mamungaa Timur. Tujuan dari 
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pemasangan batas dusun ini agar memudahkan warga mengetahui batas dusun di desa 

mereka. 

6. Pengajaran Bahasa Inggris 

Program mengajar Bahasa Inggris untuk anak-anak di Desa Mamungaa Timur 

merupakan salah satu program inti mahasiswa KKN MBKM. Program ini bertujuan untuk 

memperkenalkan bahasa asing kepada anak-anak yang ada di desa Mamungaa Timur, 

khususnya untuk anak-anak yang sama sekali belum pernah belajar bahasa Inggris. Kegiatan 

pengajaran Bahasa Inggris dilaksanakan dari bulan pertama kami berada di lokasi KKN. 

Kegiatan ini dilaksanakan selama tiga kali dalam seminggu, dan pengajaran bahasa Inggris di 

Desa Mamungaa Timur mendapat respon positif dari anak-anak maupun orang tua mereka. 

Pengajaran dilaksanakan di posko KKN MBKM setiap sore hari. Untuk materi yang diajarkan 

kami memilih materi-materi dasar bahasa Inggris seperti introduction, numbers, days, things, 

dan animals. Untuk pengajar, kami mahasiswa bergilir untuk mengajar agar semua mendapat 

kesempatan untuk mengajar anak-anak. 

7. Seminar “EmpowerHer: Meningkatkan kesejahteraan wanita melawan pernikahan dini” 

Seminar EmpowerHer ini dilaksanakan pada tanggal 04 Novermber 2023 di Sanggar 

kegiatan belajar anak dan remaja Desa Mamungaa Timur. Kegiatan ini betujuan untuk 

memberikan edukasi kepada remaja di Desa Mamungaa Timur tentang bagaimana menyikapi 

maraknya pernikahan dini. Kegiatan ini dihadiri oleh remaja-remaja perempuan dan ibu-ibu 

yang memiliki remaja putri, dihadiri oleh aparat desa, kegiatan ini dibuka langsung oleh 

ibunda kepala Desa Mamungaa Timur Ibu Indrawaty Amin Jusuf S.AP . Pemateri dalam 

seminar tersebut yaitu Dosen Pembimbing Lapangan yaitu Ibu Muziatun, S.Pd., M.App.Ling, 

Ph.D . Peserta seminar difasilitasi sertifikat yang dibagikan beberapa hari setelah kegiatan 

selesai. 

8. Penarikan Mahasiswa KKN MBKM 

Penarikan resmi oleh Dosen Pembimbing Lapangan dilaksanakan pada tanggal 12 

Desember 2023 bertempat di kantor Desa Mamungaa Timur yang dihadiri oleh Aparat Desa, 

Dosen Pembimbing Lapangan dan Mahasiswa. Dua hari sebelum penarikan, Mahasiswa 

membuat acara perpisahan bersama ibunda kepala desa dan teman-teman Karang Taruna. 
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BAB IV 
 

PEMBAHASAN 

A. Realisasi Rencana Aksi 

1. Program Utama 

a. EmpowerHer: “Inspirasi Wanita Melawan Pernikahan Dini” 

Program Pemberdayaan Wanita Melawan Pernikahan Dini adalah sebuah 

kegiatan yang ditujukan untuk mengatasi pernikahan dini dan merupakan kegiatan 

yang bertujuan untuk memberdayakan perempuan yang ada di Desa Mamungaa 

Timur. Kegiatan ini menjadi program utama dari KKN-MBKM Desa Mamungaa 

Timur dikarenakan tingginya angka pernikahan dini yang ada di Desa Mamungaa 

Timur. Bentuk realisasi dari kegiatan ini yaitu sosialisasi pemberdayaan dan 

pemberian Pendidikan serta kesadaran di masyarakat Mamungaa Timur khususnya 

perempuan. 

➢ Persiapan Kegiatan 

Kegiatan EmpowerHer: Pemberdayaan Wanita Melawan Pernikahan Dini ini 

membutuhkan waktu selama 1 minggu termasuk pelaksanaan kegiatan. Persiapan 

kegiatan meliputi persiapan undangan, pencetakkan sertifikat untuk peserta seminar 

pemberdayaan wanita, dan pemateri atau pembicara pada seminar pemberdayaan 

wanita. Persiapan kegiatan ini dibantu oleh pihak karang taruna Desa Mamungaa 

Timur dan juga aparat desa Mamungaa Timur yang bersedia untuk mempersiapkan 

kebutuhan yang mahasiswa butuhkan dalam seminar Pemberdayaan Wanita. 

➢ Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan seminar yang berjudul “EmpowerHer: Ispirasi Wanita Melawan 

Pernikahan Dini” berlangsung pada tanggal 28 Oktober 2023 dengan pemateri Ibu 

Muziatun, S.Pd., M.App.Ling, Ph.D. Kegiatan ini bertujuan untuk mengurangi angka 

pernikahan dini yang ada di Desa Mamungaa Timur serta meningkatkan pengetahuan 

dan kesadaran masyarakat terutama orang tua untuk tidak menikahkan anaknya di 

usia muda. Seminar ini dihadiri oleh 50 peserta yang berasal dari kalangan remaja 

perempuan, ibu-ibu muda serta lansia. Setelah seminar selesai, peserta yang telah 

hadir diberikan sertifikat oleh panitia karena telah mengikuti kegiatan seminar 

“EmpowerHer: Inspirasi Wanita Melawan Pernikahan Dini”. Sertifikat ini bertujuan 

untuk mmotivasi para remaja, ibu-ibu serta orang tua muda untuk tidak membenarkan 

pernikahan di usia muda dan mendorong wanita untuk meningkatkan bakat yang 

mereka miliki atau bahkan melanjutkan Pendidikan mereka ke tahap yang lebih 

tinggi. Antusias dari peserta serta pelayanan yang baik dari panitia pelaksana berhasil 

mensukseskan kegiatan seminar “EmpowerHer” ini 
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Gambar 2 Proses Pelaksanaan Seminar EmpowerHer 

. 

b. Tiny Talkers Journey: “Where Little Voices Create Big Conversation” 

Program ini merupakan sebuah program yang dikhusukan untuk anak-anak 

yang ada di Desa Mamungaa Timur yang bertujuan untuk meningkatkan pengetahuan 

serta mengenalkan mereka dengan bahasa inggris menggunakan cara yang 

menyenangkan dan interaktif. Program ini dirancang dan disusun semaksimal 

mungkin untuk meningkatkan minat belajar bahasa inggris anak-anak di Desa 

Mamungaa Timur. 

➢ Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan mengajar Bahasa Inggris ini berlangsung selama 3 Bulan dimulai 

sejak bulan pertama mahasiswa KKN-MBKM berada di Desa Mamungaa Timur. 

Kegiatan ini rutin dilakukan selama 3 kali dalam seminggu yaitu pada hari senin, rabu 

dan sabtu. Lokasi kegiatan belajar bahasa inggris ini dilakukan di posko mahasiswa 

KKN atau di panggung yang terletak di lapangan desa Mamungaa Timur. 

Materi yang digunakan dalam kegiatan ini disesuaikan dengan kemampuan 

yang dimiliki anak-anak sesuai dengan hasil observasi yang dilakukan. Oleh karena 

itu, semua anak mendapatkan materi dan cara pengajaran yang sama dikarenakan 

level pengetahuan bahasa inggris yang sama. Dalam pengajaran bahasa inggris ini, 

anak-anak juga diperkenalkan dengan lagu-lagu yang berkaitan dengan materi yang 

tentunya sesuai dengan umur mereka. Penggunaan lagu sebagai media pembelajaran 

memudahkan anak untuk mengerti dan mengingat materi yang diperlajari. Hal ini 

juga meningkatkan antusias anak-anak ketika belajar bahasa inggris. 

 
Gambar 3 Pelaksanaan Program Tiny Talkers Journey 
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2. Program Pendamping 

a. Caring for Environment, Nurturing Health: “Clean Earth, Vibrant Health” 

Program pendamping ini merupakan kegiatan inisiatif oleh mahasiswa KKN 

Bersama masyarakat desa Mamungaa Timur yang dilakukan dengan tujuan untuk 

meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap pentingnya menjaga lingkungan untuk 

tetap bersih. 

➢ Pelaksanaan Kegiatan 

Kegiatan menjaga lingkungan dan pola hidup sehat ini rutin dilakukan setiap 

hari jumat. Seluruh masyarakat desa mamungaa timur Bersama-sama membersihkan 

lingkungan yang ada di tiap dusun masing-masing. Dengan adanya bantuan dari 

aparat desa, maka kegiatan ini dapat berjalan dengan baik dan hingga saat ini 

dijalankan oleh masyarakat desa mamungaa timur. Kegiatan yang dilakukan rutin 

pada program ini yaitu 

1. Pembersihan Lingkungan Sekitar 

2. Pembersihan Lingkungan Pesisir Pantai 

3. Senam Pagi Bersama 

Kegiatan ini juga menjadi pembelajaran kepada anak-anak dikarenakan 

dalam kegiatan pembersihan ini, kami mengajak anak-anak untuk ikut bersama-sama 

melakukan pembersihan lingkungan seperti membuang sampah pada tempatnya, dan 

menjaga lingkungan pesisir pantai. Dengan adanya kegiatan rutin ini, kesadaran dan 

pengetahuan akan lingkungan yang bersih dan sehat dapat tercapai. 

  

Gambar 4 Pelaksanaan Program Caring for Environment, Nurturing Health dan Senam bersama masyarakat 
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3. Program Tambahan 

a. East Mamungaa Sport and Art Festival 

Kegiatan ini bertujuan menjadi wadah untuk mengasah minat dan bakat yang 

dimiliki oleh masyarakat yang ada di desa mamungaa timur. Kegiatan ini merupakan 

kegiatan yang berkolaborasi dengan karang taruna desa Mamungaa Timur. Kegiatan 

ini terbagi menjadi beberapa cabang lomba yaitu; cabang olahraga, cabang kesenian 

dan cabang keagamaan. 

➢ Pelaksanaan Kegiatan 

1) Cabang Olahraga 

Sepakbola Dewasa 

Sepakbola Remaja 

Bola Kaki Dangdut 

Sepak Takraw 

Volleyball 

Badminton Ganda Putra 

Badminton Tunggal Putri 

2) Cabang Kesenian 

Puisi 

Vokal Solo 

Kontes Kacamata 

Dance TikTok 

3) Cabang Keagamaan 

Adzan 

Tahfidz Qur’an 

Qasidah 
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Gambar 5 Tampak Kegiatan East Mamungaa Sport and Art Festival 
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B. Hambatan/Permasalahan dalam Pelaksanaan Program Kerja 

 
Hambatan atau permasalahan dalam pelaksanaan suatu kegiatan adalah hal yang 

wajar. Hal ini dikarenakan dalam pelaksanaan kegiatan tersebut, terdapat banyak sekali 

kepribadian serta pandangan yang berbeda-beda akan suatu hal. Oleh karena itu, sangat 

mungkin adanya hambatan dalam pelaksanaan setiap program. 

1. EmpowerHer (Pemberdayaan Wanita Melawan Pernikahan Dini) 

Adapun beberapa hambatan yang ditemui dalam pelaksanaan program ini. 

• Norma dan Budaya Patriarki: Norma-norma budaya yang mendukung pandangan 

patriarki dapat menjadi hambatan utama. Beberapa masyarakat memiliki keyakinan 

bahwa peran tradisional wanita adalah di rumah, dan mengubah pandangan ini bisa 

menjadi tantangan. 

• Akses Terbatas ke Pendidikan: Kurangnya akses atau peluang pendidikan bagi wanita 

dapat membatasi potensi pemberdayaan. Pendidikan memiliki peran kunci dalam 

memberdayakan wanita untuk berpartisipasi aktif dalam masyarakat. 

• Ketidaksetaraan Ekonomi: Wanita sering kali menghadapi ketidaksetaraan ekonomi 

dalam bentuk gaji yang lebih rendah, akses terbatas ke peluang pekerjaan, dan 

kurangnya dukungan untuk usaha mandiri. 

• Ketidaksetaraan dalam Kebijakan dan Hukum: Beberapa kebijakan dan hukum 

mungkin tidak mendukung penuh pemberdayaan wanita. Ketidaksetaraan dalam hak- 

hak legal, seperti hak properti atau hak mengakses layanan kesehatan, dapat menjadi 

hambatan. 

• Kekerasan Gender: Kekerasan terhadap wanita dapat menjadi hambatan serius untuk 

pemberdayaan. Hal ini dapat mencakup pelecehan seksual, kekerasan dalam rumah 

tangga, dan bentuk-bentuk kekerasan lainnya 

• Kurangnya Kesadaran dan Pendidikan Masyarakat: Kesadaran yang rendah tentang 

pentingnya pemberdayaan wanita dan kurangnya pendidikan tentang hak-hak mereka 

dapat menjadi hambatan. 

• Ketidaksetaraan dalam Partisipasi Politik: Wanita sering kali kurang terwakili dalam 

keputusan politik dan kurang memiliki peran dalam proses pengambilan keputusan. 

• Kurangnya Akses ke Sumber Daya: Kurangnya akses wanita ke sumber daya seperti 

kredit, tanah, atau teknologi dapat menghambat kemampuan mereka untuk mandiri 

secara ekonomi. 

• Peran Tradisional dan Harapan Masyarakat: Beberapa masyarakat mungkin masih 

mengharapkan wanita untuk memenuhi peran tradisional tertentu, seperti menjadi ibu 

rumah tangga, sehingga sulit bagi wanita untuk mencapai potensi penuh mereka. 

2. Tiny Talkers Journey: Where Little Voices Create Big Conversation 
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Kegiatan ini berjalan sangat baik jika dibandingkan dengan beberapa program lainnya 

yang memiliki beberapa hambatan yang cukup serius. Hambatan pada pelaksanaan program 

ini hanya dikarenakan kurangnya pengetahuan terhadap bahasa inggris sebelumnya sehingga 

butuh waktu yang lama untuk menimbulkan pemahaman kepada anak-anak yang ada. 

3. Caring for Environment, Nurturing Health: Clean Earth, Vibrant Health 

Menjalankan program kebersihan di desa dapat menghadapi beberapa hambatan yang 

perlu diatasi untuk mencapai keberhasilan. Berikut adalah beberapa hambatan yang dihadapi: 

• Kesadaran Masyarakat: Kesadaran akan pentingnya kebersihan mungkin rendah 

di beberapa desa. Beberapa orang mungkin tidak memahami dampak positif yang 

dapat dihasilkan dari kebersihan lingkungan. 

• Keterbatasan Sumber Daya: Desa mungkin mengalami keterbatasan sumber daya 

seperti dana, personel, dan peralatan yang diperlukan untuk menjalankan program 

kebersihan dengan efektif. 

• Kebijakan dan Peraturan yang Lemah: Kurangnya dukungan kebijakan yang kuat 

dari pemerintah daerah atau nasional dapat menghambat pelaksanaan program 

kebersihan di tingkat desa. 

• Kondisi Infrastruktur yang Tidak Memadai: Desa dengan kondisi infrastruktur 

yang buruk, seperti saluran air yang rusak atau sistem pengelolaan sampah yang 

tidak efisien, dapat membuat pelaksanaan program kebersihan menjadi sulit. 

• Perubahan Perilaku yang Sulit: Mengubah perilaku masyarakat terkait kebersihan 

sering kali merupakan tugas yang sulit. Memotivasi orang untuk mengubah 

kebiasaan lama dan menerima praktik kebersihan baru memerlukan waktu dan 

pendekatan yang tepat. 

• Konteks Budaya dan Tradisional: Beberapa desa mungkin memiliki norma 

budaya atau praktik tradisional tertentu yang tidak mendukung upaya kebersihan. 

Mengintegrasikan program kebersihan dengan nilai-nilai lokal dan budaya dapat 

menjadi tantangan. 

• Kurangnya Pendidikan: Kesadaran tentang pentingnya kebersihan seringkali 

terkait dengan tingkat pendidikan. Di desa dengan tingkat pendidikan rendah, 

bisa sulit untuk menyampaikan informasi dan memotivasi masyarakat untuk 

menjaga kebersihan. 

• Masalah Kesehatan: Masalah kesehatan masyarakat yang terkait dengan sanitasi 

yang buruk dapat menjadi hambatan. Peningkatan kebersihan harus dikaitkan 

dengan manfaat kesehatan untuk memberikan insentif lebih kepada masyarakat. 
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• Kurangnya Keterlibatan Masyarakat: Keberhasilan program kebersihan 

memerlukan partisipasi aktif masyarakat. Jika masyarakat tidak terlibat secara 

aktif, program tersebut mungkin tidak mencapai hasil yang diinginkan. 

4. East Mamungaa Sport & Art Festival 

Adapun beberapa hambatan dalam pelaksanaan kegiatan East Mamungaa Sport & Art 

Festival yaitu: 

• Keterbatasan Sarana dan Prasarana: Desa memiliki fasilitas olahraga atau 

kesenian yang terbatas, seperti lapangan olahraga yang tidak memadai atau ruang 

seni yang terbatas. Keterbatasan ini dapat menghambat pelaksanaan kegiatan. 

• Kurangnya Dana dan Sumber Daya Finansial: Anggaran terbatas bisa menjadi 

hambatan serius, terutama dalam pengadaan peralatan olahraga, instrumen musik, 

atau penyelenggaraan acara. Ini dapat menghambat pengembangan dan 

pertumbuhan kegiatan tersebut. 

• Kurangnya Pendidikan dan Pelatihan: Keterbatasan pengetahuan dan 

keterampilan dalam pengelolaan kegiatan olahraga dan seni di tingkat desa dapat 

menjadi kendala. Pendidikan dan pelatihan untuk para penyelenggara dan 

fasilitator diperlukan. 

• Kurangnya Partisipasi Masyarakat: Tidak adanya minat atau partisipasi aktif dari 

masyarakat setempat dapat menghambat keberlanjutan kegiatan olahraga dan 

seni. Penting untuk membangun minat dan dukungan masyarakat. 

• Perbedaan Budaya dan Nilai Tradisional: Beberapa kegiatan olahraga dan seni 

mungkin bertentangan dengan nilai-nilai atau norma budaya lokal. 

Menyelaraskan kegiatan dengan nilai-nilai tradisional dapat menjadi tantangan. 

• Tingkat Pendidikan yang Rendah: Pendidikan yang rendah di desa dapat 

menghambat pemahaman akan manfaat olahraga dan seni. Upaya untuk 

meningkatkan kesadaran dan pengetahuan masyarakat dapat membantu 

mengatasi hambatan ini. 

• Kondisi Cuaca dan Alam: Kondisi cuaca yang buruk atau faktor alam seperti 

bencana alam dapat menghambat pelaksanaan kegiatan olahraga dan seni di desa. 

• Ketidakstabilan Keamanan: Keadaan ketidakstabilan keamanan dapat membuat 

sulit untuk menyelenggarakan kegiatan olahraga dan seni dengan aman. 
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STATUS LUARAN 

Status luaran dari pelaksanaan KKN MBKM 2023 (1) Artikel berita: Artikel pelaksanaan kegiatan Seminar 

diunggah di media masa Kompas; (2) Pembuatan batas: Pembuatan batas dusun yang baru di lokasi KKN 

karena batas dusun sebelumnya sudah dalam keadaan tidak layak; (3) Pelaksanaan Kegiatan East Mamungaa 

Sport and Art Festival. 

1. Artikel berita di media masa dapat diakses dalam link berikut. 

https://www.kompasiana.com/abdmananmusa2151/65616df112d50f618d00d7d4/perjuangan-wanita-di- 

desa-mamungaa-timur-seminar-empowerher-gugah-kesadaran-masyarakat 

2. Akun media sosial dapat diakses dalam link berikut. 

• Instagram:    https://www.instagram.com/kknmbkm_mamungaatimur/ 

• Facebook:    https://www.facebook.com/profile.php?id=61552668161751&mibextid=LQQJ4d 

• YouTube:     https://www.youtube.com/channel/UC0gOdUPV8dBplGi-MeoUPLA 

http://www.kompasiana.com/abdmananmusa2151/65616df112d50f618d00d7d4/perjuangan-wanita-di-
http://www.instagram.com/kknmbkm_mamungaatimur/
http://www.facebook.com/profile.php?id=61552668161751&mibextid=LQQJ4d
http://www.youtube.com/channel/UC0gOdUPV8dBplGi-MeoUPLA
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BAB V 
 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 
 

Rangkaian proses kegiatan Kuliah Kerja Nyata di desa Mamungaa Timur selama 

kurang lebih 4 bulan dengan seluruh program yang telah dilaksanakan, dapat disimpulkan 

bahwa Secara garis besar berbagai program yang kami rencanakan baik yang bersifat fisik, 

non-fisik, dan tambahan telah terlaksana dengan baik, walaupun ada beberapa kendala, 

namun hal tersebut dapat diatasi dengan baik. Adapun program pengabdian melalui KKN 

MBKM Universitas Negeri Gorontalo tahun 2023 di Desa Mamungaa Timur, Kec. Bulawa, 

Kab. Bone Bolango memiliki 3 program inti dan 1 program tambahan di antaranya: 

Empowerher: Pemberdayaan Wanita Melawan Pernikahan Dini, Tiny Talkers Journey: Where 

little voices create big conversation! Caring for Environment, Nurturing Health: Clean Earth, 

Vibrant Health dan Sport and Art Festival. 

Berdasarkan laporan program kerja yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, dapat 

disimpulkan bahwa program yang telah direncanakan baik pogram inti maupun program 

tambahan dapat dilaksanakan dengan baik. Hal ini didukung oleh antusias masyarakat Desa 

Mamungaa Timur yang mengikuti beberapa kegiatan mahasiswa KKN MBKM dan dilihat 

dari dukungan serta arahan masyarakat kepada mahasiswa KKN MBKM yang sangat 

membantu dalam menjalankan program. Disisi lain, terdapat beberapa hal yang 

mengharuskan program tidak dapat berjalan sesuai dengan jadwal yang telah direncanakan 

seperti kendala bertabrakan dengan kegiatan lain. Meskipun demikian kami mahasiswa KKN 

MBKM tidak merasa begitu kesulitan dalam melaksanakan program di jadwal pengganti dan 

tetap sukses menjalankan semua program. 

Keterlaksanaan programKKN tidak terlepas dari adanya kerjasama dari pihak 

masyarakat yang dimana telah ikut berpartisipasi dalam setiap program yang kami jalankan. 

Keberhasilan program yang kami jalankan juga pada akhirnya akan memberikan manfaat 

yang saling menguntungkan antara kami mahasiswa dan juga masyarakat. Dampak positif 

bagi mahasiswa adalah dapat melatih diri agar lebih dewasa dalam mengahadapipermasalahan 

dan dapat menambah wawasan. Selain itu juga, dapat memperoleh pengalaman hidup 

bermasyarakat serta dapat mengembangkan dan menerapkan pengetahuan akademik. 

Sedangkan bagi masyarakat adalah meningkatkan semangat berkerja keras, keinginan untuk 

maju, pola pikir kritis yang pada akhirnya akan mampu mengembangkan pembangunan diri 

dan lingkungan. 

Kami menyadari bahwa pelaksanaan KKN masih banyak kekurangannya dan 

diperlukan langkah untuk memperbaikinya. Oleh karena itu kami akan menyampaikan 

beberapa saran untuk kebaikan Bersama. 
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B. Saran 

1. Saran untuk mahasiswa KKN selanjutnya 

 
a. Untuk memperluas pengetahuan dan keterampilan masyarakat, untuk kegiatan 

masyarakat perlu upaya untuk meningkatkan kesadaran masyarakat untuk 

berpartisipasi aktif. 

b. Melakukan survei komunitas dan mengumpulkan sebanyak mungkin informasi 

tentang lingkungan dan masyarakat untuk merancang program aksi yang tepat untuk 

pengembangan masyarakat. 

c. Maksud dan sasaran program kerja harus selaras dengan permasalahan masyarakat 

yang ada agar dapat memberikan solusi yang tepat bagi terhadap permasalahan 

tersebut. 

d. Memanfaatkan pengerahan LPPM untuk mendapatkan informasi yang sebaik-baiknya 

sehingga waktu sebelum penerjunan dapat dimanfaatkan untuk persiapan penerjunan 

langsung ke masyarakat. 

e. Sebelum melaksanakan KKN, mahasiswa perlu mempersiapkan diri sebaik mungkin 

baik dari segi pengetahuan, keterampilan maupun mental. 

f. Sebagai mahasiswa KKN, saya berharap agar bersikap terbuka, sopan dalam 

menerima kritik dan saran dari masyarakat, sehingga mahasiswa KKN lebih mudah 

berinteraksi dengan dan memahami hakikat masyarakat. 

g. Mahasiswa KKN sebaiknya mengikuti norma tertulis dan tidak tertulis yang berlaku 

di masyarakat. 

2. Saran untuk LPPM 

 
Dalam menempatkan lokasi KKN, sebaiknya LPPM menempatkan mahasiswa KKN 

pada lokasi yang sebenarnya memerlukan banyak perubahan. Hal ini memotivasi mahasiswa 

KKN untuk belajar lebih banyak dan membekalinya dengan keterampilan sesuai bidang 

pendidikannya. 
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1.  Absen 

Lampiran 

Lampiran 1. Dokumentasi 
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Lampiran 2. Jadwal Piket 

No. Senin Selasa Rabu Kamis Jum’at 

1. Abdul Manan 

Musa 

Dini J. 

Mentemas 

Tiara Putri 

Wahyumurti 

Dengo 

Sri 

Wahyuni 

Abdul 

Nur Fauziani Daud 

2. Muliyati Nusi Stris 

Jumiyanti 

Jahida 

Azzahra F. P. 

Akuba 

Nur Haera 

Aradjim 

Moh. Afdal 

Fahdiansyah 

Kamaru 

3. Anggi 

Priswanti M. 

Tohopa 

Nadya 

Caesarina 

Ntau 

Aisyah Maulidhia 

Wartabone 

Eri Susan Siti Anggriani 

Dunggio 

4. Jane-jane D.A. 
Lagonah 
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Lampiran 3. Absen 
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